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ABSTRAK 

Hayati Maidah Padang. NIRM 01.01.22.480. Pengkajian ini bertujuan untuk 
menyusun rancangan penyuluhan pertanian pemanfaatan pestisida nabati untuk 

mengendalikan ulat grayak pada tanaman jagung di Kecamatan Kerajaan, 
Kabupaten Pakpak Bharat. Kegiatan ini dilatarbelakangi oleh tingginya serangan 
ulat grayak, ketergantungan petani terhadap pestisida kimia sintetis, serta 

rendahnya kemauan petani dalam menggunakan pestisida nabati. Pengkajian 
dilaksanakan pada April sampai Mei 2026 di Desa Parpulungan dengan jumlah 

sasaran sebanyak 42 orang petani dari Kelompok Tani Dalanta Maju dan Kelompok 
Tani Ulang Mahangke. Jenis pengkajian yang digunakan adalah penelitian 
evaluatif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, diskusi, dan kuesioner, 

kemudian dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui potensi wilayah, sasaran 
penyuluhan, tingkat penerimaan petani, dan jumlah petani yang menerapkan 

pestisida nabati. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa Desa Parpulungan memiliki 
potensi lahan jagung seluas 150 ha, tingkat serangan ulat grayak sebesar 42%, serta 
ketersediaan bahan baku pestisida nabati berupa daun sirsak dan serai wangi. 

Rancangan penyuluhan yang meliputi materi, metode, media, volume, lokasi, 
waktu, dan biaya memperoleh tingkat penerimaan sebesar 84,37% dengan kategori 

sangat efektif. Setelah kegiatan penyuluhan, jumlah petani yang memanfaatkan 
pestisida nabati meningkat dari 0 orang menjadi 15 orang atau 36% dari total 
sasaran. Dengan demikian, rancangan penyuluhan pemanfaatan pestisida nabati 

dinilai efektif dalam mendorong petani untuk mulai menerapkan pengendalian 
hama yang lebih ramah lingkungan, meskipun masih diperlukan pendampingan 
berkelanjutan agar penerapannya semakin luas. 

Kata kunci: penyuluhan pertanian, pestisida nabati, ulat grayak, penerimaan 

petani, tanaman jagung. 

  



ABSTRACT 

Hayati Maidah Padang. NIRM 01.01.22.480. This study aimed to develop an 
agricultural extension design on the utilization of botanical pesticides to control 

fall armyworm on maize plants in Kerajaan District, Pakpak Bharat Regency. The 
study was motivated by the high incidence of fall armyworm attacks, farmers’ 
dependence on synthetic chemical pesticides, and the low willingness of farmers to 

use botanical pesticides. The study was conducted from April to May 2026 in 
Parpulungan Village, involving 42 farmers from Dalanta Maju and Ulang 

Mahangke farmer groups as the target respondents. This study used an evaluative 
research approach. Data were collected through observation, interviews, 
discussions, and questionnaires, and were analyzed descriptively to identify 

regional potential, extension targets, farmers’ acceptance level, and the number of 
farmers applying botanical pesticides. The results showed that Parpulungan 

Village had considerable potential for maize farming, with 150 ha of maize land, a 
42% fall armyworm attack rate, and the availability of local botanical pesticide 
materials such as soursop leaves and citronella grass. The extension design, 

consisting of material, method, media, frequency, location, time, and cost, obtained 
an overall acceptance level of 84.37%, which was categorized as very effective. 

After the extension activity, the number of farmers using botanical pesticides 
increased from 0 to 15 farmers, or 36% of the total target. Therefore, the 
agricultural extension design on botanical pesticide utilization was considered 

effective in encouraging farmers to adopt a more environmentally friendly pest 
control method. However, continuous assistance is still needed to expand and 
sustain its implementation among farmers. 

Keywords: agricultural extension, botanical pesticide, fall armyworm, farmer 

acceptance maize.
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan pertanian di Indonesia memegang peran strategis dalam 

mendukung ketahanan pangan nasional dan peningkatan kesejahteraan masyarakat 

pedesaan. Namun, sektor ini menghadapi berbagai tantangan, seperti degradasi 

sumber daya alam, perubahan iklim, meningkatnya serangan organisme 

pengganggu tanaman (OPT), serta ketergantungan terhadap pestisida kimia sintetis 

yang berpotensi menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan dan kesehatan 

manusia (Jamin et al, 2024). Kondisi tersebut menuntut penerapan sistem pertanian 

berkelanjutan yang mampu menjaga produktivitas sekaligus kelestarian 

lingkungan. 

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu komoditas strategis nasional yang 

berperan sebagai sumber pangan, bahan baku industri, dan pakan ternak. Provinsi 

Sumatera Utara, luas panen jagung pipil tahun 2024 mencapai 210,59 sampai 

dengan 213,55 ribu hektar dengan produksi sekitar 1,37 juta ton (Badan Pusat 

Statistik Provinsi Sumatera Utara, 2024). Kabupaten Pakpak Bharat menjadi salah 

satu sentra produksi dengan luas panen 2.817,75 ha dan produksi 17.272,45 ton 

pada tahun 2023, sedangkan Kecamatan Kerajaan menyumbang 675,75 ha dengan 

produktivitas 61,00 kuintal per hektar (BPS Kabupaten Pakpak Bharat, 2023). Data 

tersebut menunjukkan bahwa jagung merupakan komoditas unggulan yang penting 

bagi perekonomian daerah. 

Menurut data pertanian yang ada di Kecamatan Kerajaan, adanya dinamika 

yang kontradiktif antara luas lahan tanam dengan hasil produksi jagung pada 

periode 2023 sampai dengan 2025. Pada tahun 2023, dengan luas panen sebesar 

675,75 ha dan tingkat produktivitas mencapai 6.100 kg/ha, wilayah ini dapat  

menghasilkan total produksi sebanyak 4.122,08 ton. Meskipun pada tahun 2024 

luasan panen sempat mengalami ekspansi menjadi 682,50 ha, total produksi justru 

mengalami penurunan menjadi 3.992,63 ton karena adanya pemerosotan 

produktivitas sampai dengan 5.850 kg/ha Penurunan produktivitas  tersebut, 

berlanjut sampai dengan tahun 2025, di mana luas panen menyusut menjadi 678,00 

ha  dengan tingkat produktivitas di angka 5.580 Kg/ha, sehingga akumulasi 

produksi mencapai 3.783,24 ton. Secara keseluruhan, data ini menunjukkan adanya 
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degradasi produktivitas yang signifikan, yang menjadi indikasi kuat adanya kendala 

teknis maupun lingkungan dalam usaha tani jagung di wilayah tersebut. 

Budidaya jagung di Kecamatan Kerajaan masih menghadapi berbagai 

kendala yang dapat memengaruhi produktivitas tanaman. Penurunan produktivitas 

tidak dapat dikaitkan hanya dengan satu faktor, tetapi dapat dipengaruhi oleh 

beberapa aspek dalam kegiatan budidaya, seperti kondisi kesuburan tanah, 

ketersediaan air, ketepatan pemupukan, penggunaan benih, teknik pemeliharaan 

tanaman, perubahan iklim, serta gangguan organisme pengganggu tanaman (OPT). 

Salah satu OPT yang menjadi perhatian dalam budidaya jagung adalah ulat grayak 

(Spodoptera frugiperda), yaitu hama invasif yang dilaporkan masuk ke Indonesia 

pada tahun 2019 dan telah menyebar luas di berbagai wilayah (Lubis et al., 2020). 

Hama ini menyerang tanaman jagung sejak fase vegetatif hingga generatif dengan 

merusak daun dan titik tumbuh tanaman. Kerusakan tersebut dapat menghambat 

pertumbuhan tanaman dan berpotensi menurunkan hasil produksi apabila tidak 

dikendalikan dengan tepat (Asfiya et al., 2020). Bahkan, serangan berat dilaporkan 

dapat menurunkan produktivitas dan pendapatan petani secara nyata (Megasari & 

Khoiri, 2021). Dengan demikian, pengendalian ulat grayak menjadi salah satu 

aspek penting dalam mendukung keberhasilan budidaya jagung, tanpa 

mengabaikan faktor-faktor budidaya lainnya. 

Pengendalian di tingkat petani masih didominasi oleh pestisida kimia sintetis 

karena dianggap praktis dan bereaksi cepat. Namun, penggunaan berulang dan tidak 

terkontrol dapat menyebabkan resistensi hama, resurjensi, kematian musuh alami, 

pencemaran lingkungan, serta residu berbahaya pada hasil panen (Jamin et al.  

2024). Resistensi menjadi persoalan penting mengingat Spodoptera frugiperda 

memiliki kemampuan adaptasi tinggi terhadap berbagai bahan aktif insektisida, 

sehingga efektivitas pengendalian cenderung menurun dari waktu ke waktu. 

Sebagai alternatif yang lebih ramah lingkungan, pestisida nabati menawarkan 

solusi yang relevan. Pestisida nabati merupakan insektisida berbasis ekstrak 

tanaman yang mengandung senyawa bioaktif dengan sifat insektisida, repelan, atau 

penghambat pertumbuhan serangga (Septian et al, 2021). Bahan lokal yang menjadi 

potensi di lokasi penyajian seperti  daun pepaya yang mengandung papain dan 

alkaloid (Haris et al, 2023), daun sirsak mengandung acetogenin (Pakaya et al., 

2025), serai mengandung sitronelal dan geraniol (Andalas, 2022), sedangkan 
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bawang putih mengandung allicin (Haryuni et al., 2025). Kombinasi bahan-bahan 

tersebut berpotensi meningkatkan efektivitas pengendalian melalui mekanisme 

kerja berbeda serta menekan risiko resistensi. Penelitian menunjukkan bahwa 

pestisida nabati mampu menurunkan mortalitas ulat grayak secara signifikan 

dengan dampak lingkungan yang lebih rendah dibandingkan pestisida sintetis 

(Fatikhin dan Roqobih, 2023). 

Namun demikian, pemanfaatan pestisida nabati di tingkat petani masih 

terbatas akibat kurangnya pemahaman mengenai teknik pembuatan, formulasi, 

dosis, dan waktu aplikasi. Persepsi bahwa pestisida nabati bekerja lebih lambat 

dibandingkan pestisida kimia juga menjadi kendala adopsi. Dalam konteks ini, 

penyuluhan pertanian memiliki peran penting sebagai proses pembelajaran 

nonformal untuk meningkatkan kapasitas petani. Undang-Undang Nomor 16 Tahun 

2006 menegaskan bahwa penyuluhan bertujuan mengembangkan kemampuan 

pelaku utama dan pelaku usaha agar mau dan mampu meningkatkan produktivitas 

dan keberlanjutan usaha tani. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan rancangan penyuluhan pertanian 

yang sistematis dan aplikatif mengenai pemanfaatan pestisida nabati untuk 

pengendalian ulat grayak pada tanaman jagung di Kecamatan Kerajaan, Kabupaten 

Pakpak Bharat. Kegiatan ini diharapkan mampu mendukung pengendalian hama 

yang efektif, mengurangi ketergantungan terhadap pestisida kimia sintetis, serta 

mendorong sistem budidaya jagung yang lebih ramah lingkungan dan 

berkelanjutan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada uraian di atas, terdapat rumusan masalah penelitian ini 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana mengidentifikasi potensi dan masalah penyuluhan pertanian di 

Kecamatan Kerajaan Kabupaten Pakpak Bharat?  

2. Bagaimana menganalisis penetapan tujuan penyuluhan pemanfaatan pestisida 

nabati untuk mengendalikan ulat grayak pada tanaman jagung sesuai dengan 

prinsip SMART dan ABCD di Kecamatan Kerajaan Kabupaten Pakpak 

Bharat?  

3. Bagaimana menganalisis penetapan sasaran penyuluhan pemanfaatan 

pestisida nabati untuk mengendalikan ulat grayak pada tanaman jagung 
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berdasarkan karakteristik sasaran, karakteristik demografis, sosial dan 

ekonomi di Kecamatan Kerajaan Kabupaten Pakpak Bharat?  

4. Bagaimana tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan 

pertanian pemanfaatan pestisida nabati untuk mengendalikan ulat grayak 

pada tanaman jagung (materi, metode, media, volume, lokasi, waktu, biaya 

penyuluhan pertanian) di Kecamatan Kerajaan Kabupaten Pakpak Bharat?  

5. Berapa jumlah petani yang melaksanakan pemanfaatan pestisida nabati untuk 

mengendalikan ulat grayak pada tanaman jagung di Kecamatan Kerajaan 

Kabupaten Pakpak Bharat? 

1.3 Tujuan 

Berdasrkan rumusan masalah yang sudah diuraikan, maka tujuan dalam 

pengkajian ini, yaitu: 

1. Mengidentifikasi potensi dan masalah penyuluhan pertanian di Kecamatan 

Kerajaan Kabupaten Pakpak Bharat.  

2. Menganalisis penetapan tujuan penyuluhan pemanfaatan pestisida nabati 

untuk mengendalikan ulat grayak pada tanaman jagung sesuai dengan prinsip 

SMART dan ABCD di Kecamatan Kerajaan Kabupaten Pakpak Bharat?  

3. Menganalisis penetapan sasaran penyuluhan pemanfaatan pestisida nabati 

untuk mengendalikan ulat grayak pada tanaman jagung berdasarkan 

karakteristik sasaran, karakteristik demografis, sosial dan ekonomi di 

Kecamatan Kerajaan Kabupaten Pakpak Bharat.  

4. Menganalisis tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan 

pertanian pemanfaatan pestisida nabati untuk mengendalikan ulat grayak 

pada tanaman jagung (materi, metode, media, volume, lokasi, waktu, biaya 

penyuluhan pertanian) di Kecamatan Kerajaan Kabupaten Pakpak Bharat.  

5. Mengetahui jumlah petani yang melaksanakan pemanfaatan pestisida nabati 

untuk mengendalikan ulat grayak pada tanaman jagung di Kecamatan 

Kerajaan Kabupaten Pakpak Bharat. 

1.4 Manfaat 

Pengkajian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis, yaitu menambah referensi dan pengembangan ilmu di 

bidang penyuluhan pertanian, khususnya terkait pemanfaatan pestisida nabati 

untuk mengendalikan ulat grayak pada tanaman jagung. 
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2. Manfaat bagi petani, sebagai sumber informasi dan pedoman pemanfaatan 

pestisida nabati untuk mengendalikan ulat grayak pada tanaman jagung untuk 

meningkatkan produktivitas dan pendapatan usahatani. 

3. Manfaat bagi penyuluh pertanian, sebagai bahan evaluasi dan acuan dalam 

merancang materi, metode, dan media penyuluhan yang lebih efektif dan 

sesuai dengan kebutuhan petani. 

4. Manfaat bagi pemerintah dan pemangku kebijakan, sebagai bahan 

pertimbangan dalam penyusunan program dan kebijakan penyuluhan 

pertanian yang tepat sasaran. 


